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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena penggunaan alat bantu penyandang
disabilitas dalam beribadah oleh penyandang disabilitas di tulungagung, berdasarkan
penggunaannya alat bantu yang digunakan penyandang disabilitas dapat membawa
najis berupa kotoran hewan dan kotoran lain yang berasal dari tempat yang tidak suci.
tanpa adanya alat bantu tersebut para penyandang disabilitas mengalami kesulitan
dalam beribadah di masjid. fenomena tersebut menimbulkan perdebatan terhadap
kesucian alat bantu penyandang disabilitas dalam beribadah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana fenomena
penggunaan alat bantu penyandang disabilitas dalam beribadah di Tulungagung? 2)
Bagaimana kesucian alat bantu penyandang disabilitas dalam beribadah perspektif
penyandang disabiltas di tulungagung? 3) Bagaimana kesucian alat bantu penyandang
disabilitas dalam beribadah perspektif MUI Tulungagung?.

Metode yang digunakan, jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tiga tahap yakni
reduksi data, pemaparan data dan kesimpulan. Sedangkan teknik pengecekan
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Alat bantu yang digunakan
penyandang disabilitas dalam beribadah di tulungagung berupa kruk.tongkat ketiak dan
blindstitch, keterbatasan penyandang disabilitas dan minimnya fasilitas masjid yang
ramah disabilitas mengharuskan penyandang disabilitas menggunakan alat bantunya
dalam beribadah. tujuan penggunaan alat bantu tersebut ialah mempermudah
penyandang disabilitas berjalan dari rumah menuju tempat sholat sehingga
penggunaannya termasuk di tempat yang belum pasti kesuciannya seperti jalan, kamar
mandi dan tempat wudhu. 2) Penyandang disabilitas memiliki perspektif yang berbeda
terhadap kesucian alat bantunya dalam beribadah, ada yang berpendapat alat bantu
tersebut suci atas dasar tidak nampaknya najis yang menempel dan tidak adanya
teguran dari masyarakat terkait penggunaan alat bantu tersebut dalam beribadah, ada
juga yang berpendapat tidak suci atas dasar alat bantu tersebut digunakan di berbagai
tempat yang belum pasti kesuciannya. Penyandang disabilitas membersihkan alat
bantunya hanya jika terlihat kotor atau terdapat najis yang menempel. 3) MUI
Tulungagung memperbolehkan penggunaan alat bantu penyandang disabilitas dalam
beribadah di masjid, alat bantu tersebut di giyaskan dengan sandal atau sepatu. MUI
berpandangan alat bantu penyandang disabilitas adalah suci selama tidak nampak
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adanya unsur najis baik dari segi bentuk, warna dan bau. Jika terdapat najis maka harus
di bersinkan terlebih dahulu. MUI Tulungagung berharap masyarakat Ilebih
memuliakan penyandang disabilitas dengan mengadakan fasilitas dan aksesbilitas
masjid yang ramah disabilitas di Tulungagung.
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This research is motivated by the phenomenon of the use of assistive devices for
persons with disabilities in worship by persons with disabilities in Tulungagung, based
on the use of assistive devices used by persons with disabilities can carry uncleanness
in the form of animal dung and other impurities originating from unholy place. without
these tools, people with disabilities have difficulty in worshiping in mosques. This
phenomenon raises a debate about the sanctity of assistive devices for persons with
disabilities in worship.

The formulation of the problem in this study is 1) How is the phenomenon of
using assistive devices for persons with disabilities in worshiping in Tulungagung? 2)
What is the sanctity of assistive devices for persons with disabilities in worshiping the
perspective of persons with disabilities in Tulungagung? 3) How is the sanctity of
assistive devices for persons with disabilities in worshiping the perspective of the
Indonesian Ulema Council inRegency Tulungagung?.

The method used, this type of research is field research and uses a qualitative
approach. Sources of data used are primary and secondary data sources. Data collection
techniques used are observation, interviews and documentation. The data analysis
technique uses three stages, namely data reduction, data exposure and conclusions.
While the technique of checking the validity of the data using triangulation techniques.

The results of this study indicate that 1) The assistive devices used by persons
with disabilities in worshiping in Tulungagung are crutches, armpit sticks and blind
stitches, the limitations of persons with disabilities and the lack of disability-friendly
mosque facilities require persons with disabilities to use their assistive devices in
worship. the purpose of using these assistive devices is to make it easier for persons
with disabilities to walk from home to prayer rooms so that their use is included in
places of uncertain purity such as roads, bathrooms and ablution areas. 2) Persons with
disabilities have different perspectives on the sanctity of their aids in worship, some
are of the opinion that these aids are sacred on the basis that they do not appear to be
unclean and that there is no warning from the public regarding the use of these aids in
worship. The basic tools are used in various places where the purity is not certain.
Persons with disabilities clean their tools only if they look dirty or have najis stuck to
them. 3) The Indonesian Ulema Council of Regency Tulungagung allows the use of
assistive devices for persons with disabilities in worshiping at the mosque, these aids
are offered with sandals or shoes. The Indonesian Ulema Council believes that
assistive devices for persons with disabilities are sacred as long as there are no unclean
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elements in terms of shape, color and smell. If there is najis, it must be cleaned first.
The Indonesian Ulema Council of Regency Tulungagung hopes that the community
will honor people with disabilities more by holding a disability-friendly mosque in
Tulungagung.
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